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KATA PENGANTAR

Kami mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa atas terbitnya Panduan Inspirasi
Pemanfaatan Buku Bacaan Bermutu untuk
Pembelajaran di Jenjang SD. Panduan ini
dirancang secara khusus untuk membantu guru
dalam menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi siswa Sekolah
Dasar, sambil memperkuat kemampuan literasi
dan numerasi mereka. Selain itu, panduan ini juga
mendukung implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), yang bertujuan
mengembangkan karakter dan keterampilan siswa
sejak dini.

Di tingkat Sekolah Dasar, buku bacaan bermutu berperan sebagai jendela dunia
bagi siswa yang sedang dalam tahap awal perkembangan membaca dan belajar.
Buku-buku ini memperkenalkan siswa pada berbagai cerita, pengetahuan, dan
nilai-nilai moral yang dapat merangsang rasa ingin tahu serta imajinasi mereka.
Dengan konten yang sederhana namun menarik, buku bacaan bermutu sangat
cocok untuk memperkaya wawasan anak-anak, sambil membangun kebiasaan
membaca yang baik. Pemanfaatan buku-buku ini juga membantu guru dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan menyenangkan, serta
memperkuat kemampuan dasar literasi dan numerasi siswa.

Guru di jenjang SD memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing dan
memotivasi siswa melalui pembelajaran yang interaktif dan berbasis bacaan.
Panduan ini menyediakan berbagai strategi yang memudahkan guru dalam
memanfaatkan buku bacaan bermutu sebagai alat untuk membangkitkan
semangat belajar siswa. Buku-buku ini tidak hanya mendukung pembelajaran
sehari-hari, tetapi juga menjadi sarana penting dalam pelaksanaan P5, membantu
siswa belajar tentang gotong royong, kemandirian, dan nilai-nilai Pancasila sejak
usia dini.

Tidak lupa kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan Panduan Inspirasi Pemanfaatan Buku Bacaan
Bermutu untuk Pembelajaran di Jenjang SD ini. Kami berharap panduan ini dapat
memberikan manfaat besar bagi para pendidik dalam menciptakan program-
program pembelajaran yang berfokus pada peningkatan kompetensi literasi dan
numerasi siswa Sekolah Dasar, serta membangun karakter mereka sesuai dengan
Profil Pelajar Pancasila. Terima kasih atas dedikasi dan kerja keras semua pihak
yang terlibat dalam penyusunan panduan ini.

Jakarta, 14 Oktober 2024
Direktur Sekolah Dasar

Dr. Muhammad Hasbi
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Salam, Bapak dan Ibu
Pendidik! Sebagai
pendidik, pasti kita ingin
peserta didik mencapai
hasil belajar yang baik.

Namun, banyak sekali
tantangan kita dalam
mengajar.

4\

Sebelum memulai,
mari menyimak
beberapa informasi

umum mengenai
buku panduan
informasi ini.

penguat
pembelajaran.

Saat ini medim
pembelajaran telah
banyak hadir di
sekitar kita untuk
membantu mengajar
dengan lebih baik dan
efektif. Salah satunya
adalah buku nonteks,
atau buku bacaan
bermutu, yang bisa
kita gunakan sebagai
suplemen atau




Informasi apa
saja yang
tersedia dalam
buku ini?

Guru di sekolah yang memiliki akses atas buku bacaan bermutu
dapat menggunakan buku ini sebagai inspirasi untuk
memanfaatkan buku tersebut dalam proses pembelajaran dan
penyelenggaraan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

¢¢ Kita akan mengawali pembahasan
dengan mengingat kembali perihal buku
bacaan bermutu (BBB) dan serba-
serbinya, termasuk pengertian, prinsip,
dan kriterianya.

Untuk membantu pendidik
memanfaatkan BBB, buku ini
menyajikan inspirasi dalam beberapa
mata pelajaran. Contoh yang diberikan
ini hanya sebagai inspirasi dan
diharapkan tidak membatasi kreativitas
dan keleluasaan pendidik dalam
menggunakan buku bacaan bermutu ini
secara lebih kreatif dan inovatif. 11

Guru dari satuan pendidikan lain dapat pula menggunakan buku

ini sebagai inspirasi dalam memanfaatkan buku nonteks di
perpustakaan, pojok baca sekolah, dan sumber-sumber lain
dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan P5.

Kepala sekolah dapat menggunakan buku ini
untuk membantu guru di sekolahnya melakukan
inovasi pembelajaran dan P5 menggunakan buku
bacaan bermutu dari program hibah maupun
sumber lain.

Kepala sekolah perlu mengupayakan penyediaan
buku nonteks agar mendukung guru melakukan

inovasi pembelajaran dan P5 menggunakan buku
nonteks.

Lalu,
siapa yang dapat
menggunakan
buku Ini?

Pengawas sekolah perlu

mendukung dan membina guru

dalam melakukan inovasi

13

Kepala
Sekolah

(1)

3

Pengawas sekolah

dapat merekomendasikan

buku ini kepada sekolah
dampingannya sebagai rujukan
dalam meningkatkan inovasi
pembelajaran dan pelaksanaan P5.

(13
Pengawas

Sekolah

1)

pembelajaran dan P5 menggunakan

buku nonteks.



Bagaimana
menggunakan
buku panduan
inspirasi ini?

66
Buku ini menawarkan
inspirasi pembelajaran
menggunakan buku nonteks
untuk memperkaya kegiatan
pendahuluan atau apersepsi,
atau kegiatan inti, atau
kegiatan penutup. ¢

Guru dapat menggunakan materi dalam buku ini dengan
penyesuaian atau penyelarasan, misalnya:

« mengganti judul atau jenis buku nonteks agar lebih sesuai
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik mata pelajaran,
atau kebutuhan peserta didik,

« memodifikasi langkah-langkah pembelajaran dan P5
menggunakan buku nonteks yang disarankan.

Diskusikan
Dengan Rekan
Guru dan
Komunitas

Belajar! é¢6 o Diskusikan buku ini dengan

rekan guru di sekolah dan
di komunitas belajar Anda.
o Dalam diskusi tersebut,
bicarakan kemungkinan
pengembangan,
penyederhanaan kegiatan
pemanfaatan buku, atau
penggunaan buku hibah
dalam pembelajaran
maupun P5 secara
kolaboratif. 1]

Selanjutnya, mari
menyimak kisah
Bapak dan Ibu
guru yang
menggunakan
buku nonteks
dalam kegiatan
pembelajaran di
sekolah.




Selamat siang
Bu Debby, baru

selesai
mengajar?

Pada suatu
hari...

Rasanya saya
lelah sekali.
Saya mau
minum dulu

Apa yang dapat saya perbaiki
dalam mengajar ya? Mengapa
tingkat pemahaman dan
keterlibatan anak-anak dalam
pembelajaran saya masih

rendah?

Maksudnya,
buku-buku
hibah itu, Bu?
Memangnya
bisa?

Sama, Bu. Anak-anak di kelas
saya dulu juga begitu. Tapi
sekarang saya coba mengajar
dengan buku-buku nonteks di
pojok baca di kelas. Anak-
anak jadi bersemangat!

Wabh, bisa bu! Apakah
Bu Debby sudah
membaca buku-buku
itu?

lya, pekerjaan kita semua
banyak. Akan tetapi, kalau
anak-anak paham materi
pelajaran, beban kita akan
berkurang, bukan?

/\

Kenapa, Bu?
Mari saya
temani.

Selamat
siang, lbu-
ibu!

A

Sedang
(Belum, sih. Buku-buku itu sudah\ berdlsku§| Nah, ada Pak Krisna!
saya simpan di pojok baca untuk seru, yar /| Dulu saya sering terganggu

kegiatan membaca 15 menit. Anak- oleh murid Pak Krisna yang
anak membacanya, kok. ribut, namun sekarang
Sepertinya repot sekali kalau saya sangat tertib dan tenang.
harus membaca semua buku itu, Bagi-bagi rahasianya, dong.
sedangkan ada pekerjaan lain yang
harus diselesaikan.
\§ J




Anak-anak jadi semangat
berdiskusi karena buku-buku
itu menceritakan pengalaman
keseharian. Bahasanya juga

mudah dipahami.

Saya jadi ingin
menggunakan buku
hibah untuk mengajar.
Namun, saya rasanya
kurang minat untuk

membaca...

/\

Saya hanya gunakan
buku-buku hibah itu
untuk mengajar kok, Bu.
Saya mendiskusikan
buku itu terkait dengan (Misalnya mereka jadi mengerti\
materi yang dipelajari. dan sémangat untuk mencari

tahu makanan apa yang
mengandung serat karena saya
bacakan buku tentang monyet
yang sembelit. Coba kalau
saya ceramah tentang nutrisi.
\Mana mau mereka menyimak?j

Ayo, kita baca dan belajar sama-sama.
Bagaimana kalau di kegiatan kombel
minggu depan, kita bawa buku-buku
hibah dari pojok baca kelas kita, lalu
kita saling bertukar informasi tentang
buku mana yang bisa kita kaitkan
dengan pembelajaran?

Kalau begitu, saya
ambil beberapa
buku bacaan
bermutu dari kelas
untuk kita
diskusikan bersama.

Selanjutnya
Bu Mala, Bu
Debby, dan
Pak Krisna
mendiskusi-
kan ragam
/\ buku bacaan
Selain diskusi siang ini, - bermutu
bisa juga pekan depan Ohiya, saya akan untuk
kita diskusikan pada sampaikan hasil pembelajaran
saat kegiatan mencoba menggunakan di kel
komunitas belajar. buku nonteks untuk 1 xetlas...

pembelajaran anak-
anak.




Saya sudah membaca buku-buku
hibah di kelas saya. Di antara
buku-buku itu ada yang terkait
dengan pembelajaran kelas IV.
Namun saya masih bingung
dengan cara menggunakannya.

Pada kegiatan
komunitas belajar

di pekan

berikutnya...

Lalu, apa
hubungannya
dengan IPAS
kelas 47

Saya baru membacakan buku
kepada murid saya di kelas dua.
Jenjangnya B2. Tetapi buku itu akan

lebih bagus lagi apabila

dipergunakan di pembelajaran di
kelas Bu Debby, di mapel IPAS
misalnya.

menemukan hewan dan
tanaman yang berbeda-
beda ketika menaiki bukit.

Tokoh di buku itu

Saya ingat di CP IPAS fase B kan
ada tentang pergantian, hari,
musim, cuaca terhadap

Buku Naik-
Naik ke
Puncak
Bukit itu

bisa
digunakan
di bagian
awal
pembelajar
an untuk
memantik
minat
peserta
didik saja,
Bu Debby.

—

lingkungan dan kehidupan sehari-
hari. Mungkin ada TP yang terkait
dengan itu di kelas 4?

/\

juga. Saya bisa

—

Judulnya
Naik-Naik ke
Puncak Bukit

Tokohnya
adalah anak

dengan

autisme.
Buku itu saya

gunakan

untuk
memperke-

nalkan
tentang anak

yang
berkebutu-
han khusus

Hhm... betul

membahas
tentang
binatang yang
menandai
perubahan
musim. Ada TP
tentang
perubahan
musim. Tetapi,
fokus buku itu
sendiri bukan
tentang
perubahan
musim, kan?

Nah, anak-anak juga
dapat melakukan riset
lebih jauh tentang
binatang yang
menandai perubahan
musim.

Hmm...
betul

Jadi buku nonteks ini
digunakan sebagai pembuka
saja. Tidak akan makan waktu
lama, tetapi anak-anak pasti
jadi tertarik belajar tentang
perubahan musim. Terima
kasih sarannya ya, Pak Krisna.

juga, ya.

6



Saya sudah mulai gunakan

buku-buku hibah di
pembelajaran sesuai saran Pak
Krisna dan Bu Mala. Anak-anak
jadi semangat belajar!

Dua pekan
kemudian...

Apa lagi yang bisa saya
lakukan untuk membuat
anak-anak semakin
semangat dan paham ya?

Wah,
menarik
jugal

Betul. Siswa saya
ajak mendiskusikan
buku Ada Apa di
Balik Hutan?

Tema P5 ini
Bhinneka
Tunggal lka ya,
Pak?

ﬁbu dapat menggunakan buku—bukﬁ
itu untuk kegiatan PS5 seperti yang
saya lakukan. Di tahap pengenalan,
saya mendiskusikan buku hibah
dengan anak-anak. Di tahap

kontekstualisasi, mereka berdiskusi

untuk merumuskan permasalahan di
sekitar mereka yang mirip dengan

Betul! Saat ini
bahkan anak-
anak sedang
melakukan
wawancara.

\_ kejadian dalam buku. )

V

Wah, ternyata
banyak
perkiraanku
tentang kamu
ang salah,

Sama, banyak
dugaanku
tentang kamu
yang salah.



Buku ini bercerita tentang
seorang tokoh yang harus
mencari bunga di desa
sebelah untuk mengobati
ibunya yang sakit.
Ternyata prasangkanya
tentang penduduk desa
sebelah itu salah.

/\

(Wah, jadi mereka belajar untuk )

Anak-anak diajak menyimpulkan

merencanakan aksi. Semua bisa

\_

membongkar stereotipe, ya.

dari cerita dalam buku,
melakukan pendalaman, lalu

dilakukan dengan buku-buku
hibah ini! Y,

Betul, Bul Dengan

pendekatan ini, anak-anak
lebih memahami konsep
kebhinekaan itu dalam
pengalaman sehari-hari.

4 Pada tahap kontekstualisasi, saya\
ajak anak-anak berdiskusi tentang
prasangka. Permasalahan dapat
timbul apabila prasangka negatif kita
tidak terklarifikasi. Mereka harus
mewawancarai teman mereka untuk
mendata, mengonfirmasi, dan
mengoreksi prasangka yang salah
tentang teman.

V

.

Nanti di tahap aksi, saya akan
mengajak anak-anak untuk
merencanakan tindakan yang bisa
dilakukan untuk mencegah
prasangka buruk tentang orang
lain.

erima kasih,
Pak Krisna!

Sama-sama.
Sudah memiliki
ide akan
memulai dari
mana, Bu?

Sepertinya sudah,
Pak. Saya akan
menggunakan buku
Tarian Sunyi .




fBuku itu sudah sempat kami baca dan \
gunakan untuk belajar di kelas; tentang
tokoh yang tuli dan memancing diskusi
yang seru kemarin. Menarik juga kalau
tema P5 kami semester depan Bhinneka
Tunggal Ika. Murid dapat saya ajak untuk
bermitra dengan komunitas tuli di sini.
Terima kasih, Pak Krisna! )

Sama-sama Bu
Debby. Tetap
semangat!

Nah Bapak dan Ibu,
bagaimana kesan yang
didapatkan setelah
menyimak kisah Bu Mala,
Bu Debby dan Pak Krisna
dalam memanfaatkan
buku bacaan bermutu di
sekolah?

Bapak Ibu, apakah yang dimaksud
dengan buku bacaan bermutu,
mengapa penting, dan bagaimana
menggunakannya dalam pembelajaran?
Selanjutnya akan dijelaskan lebih
terperinci sebagai berikut:




Apa yang
dimaksud
dengan buku
bacaan
bermutu?

¢¢ Menurut Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2017 tentang Sistem
Perbukuan, buku bermutu adalah buku
yang memenuhi standar mutu yang
mencakup isi, penyajian, desain, dan
grafika. .

Lebih lanjut, Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 2019 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 mengatur lebih perinci
tentang standar mutu buku. Standar penyajian pada pasal 12 dalam PP ini
menegaskan bahwa penyampaian isi buku perlu menyesuaikan dengan
tingkat perkembangan peserta didik.

Selain itu, penggunaan bahasa dalam buku juga perlu tepat dan komunikatif
sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa sesuai dengan tingkat
penguasaan bahasa peserta didik.

66
Buku bacaan bermutu Buku untuk anak-anak
adal?h buku ya:?g ﬂ dari semua jenjang baca.
sesuai dengan minat
dan kemampuan
membaca peserta Buku yang anak-anak
didik. Koleksi buku

) . ingin baca, bukan buku
yang ideal terdiri atas yang orang dewasa pikir
buku-buku yang

anak ingin baca.
beragam tema dan

materinya.
L

Apa kriteria
buku dapat

dikatakan
bermutu?

Bagaimana
prinsip buku
bacaan
bermutu?

3

Berbagai macam buku.

10



Buku dapat
dikatakan bermutu
jika memenuhi
kriteria/syarat
berikut:

d

Normatif, sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila
kepatutan norma budaya
non-pornografi
non-kekerasan
non-kebohongan
non-fitnah

non-ujaran kebencian

3

Mendukung prinsip
inklusivitas melalui
kesetaraan gender dan
non diskriminasi
terhadap SARA,
disabilitas, dan sosial
inklusi.

S

Menggunakan bahasa
yang komunikatif dan
efektif dengan diksi
yang tepat sehingga
sesuai dengan
pembaca sasaran dan
genre buku.

Memiliki daya pikat visual
(ilustrasi menarik dan
bermakna) dan daya pikat
cerita (alur cerita dan karakter
yang terhubung dengan anak),
sehingga buku membangun
kegembiraan membaca bagi

anak.

Faktor lain: Sesuai dengan minat
pembaca, tren, perkembangan, dan
kebutuhan ilmu pengetahuan
(kurikulum, AKM, SDGs, Tematik)
dan sesuai dengan karakteristik
tumbuh kembang anak.

é

Tersedia dalam
berbagai jenjang bagi
seluruh anak dengan

semua kemampuan
membaca.

6

/4

Memiliki desain,
grafika, ilustrasi,
tipografi, sampul
yang menunjang
materi buku lebih
menarik.



Bagaimana cara
mengakses
buku bacaan
bermutu?

Sistem Informasi Perbukuan Indonesia

E—

~ https://buku.kemdikbud.go.id/
A katalog/buku-non-teks/

Perpustakaan Digital iPusnas

S )

https://ipusnas.id

Story Weaver

(q https://storyweaver.org.in/en/ “\l

Judul Buku: Kue Kimu

Penulis: Lia Herliana

llustrator: Ratu Wulan Purnama Sari
Editor Naskah: Sofi e Dewayani
Editor Visual: Nabila Adani
Desainer: Maretta Gunawan
Penerbit: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
JENJANG : A

Judul Buku: Rumah Wortel
Penulis: Helga Kurnia

llustrator: Aprilia

Editor Naskah: Dian Kristian

Editor Visual: Evi Shelvia

Desainer: Damar Sasongko
Penerbit: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
JENJANG : B2

Judul Buku: Karena Anggrek Ibu
Penulis: Debby Lukito Goeyardi
llustrator: Widyasari Hanaya
Editor Naskah: Bambang Trim
Editor Visual: Fanny Santoso
Desainer: Maretta Gunawan
Penerbit: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
JENJANG : C

Beberapa buku
bacaan bermutu
yang dapat
diakses pada
tautan berikut:

Literacy Cloud

== rE"
PINDAI DISINI

Lets Read Asia

https://literacycloud.org “‘)\

https://www.letsreadasia.org

PINDAI DISINI

Buku Digital Pusat Pembinaan
Bahasa dan Sastra

)

Judul Buku: Di mana Kacang Sipet ?
Penulis: Aris Hartanti

llustrator: Muninggar

Editor Naskah: Eva Nukman

Editor Visual: Dewitrik

Desainer: Damar Sasongko
Penerbit: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
JENJANG : B1

Judul Buku: Ini atau Itu ?

Penulis: Barbara Eni
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Buku bacaan bermutu dapat
digunakan dalam lingkungan belajar
dan untuk mendukung proses belajar
mengajar. Dalam proses belajar
mengajar, buku bacaan bermutu
digunakan melalui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler.

Kegiatan kokurikuler merupakan
kegiatan yang dimaksudkan untuk
lebih memperdalam dan
menghayati materi pelajaran yang
telah dipelajari dalam kegiatan
intrakurikuler di dalam kelas, yang
dapat dilakukan secara individual
maupun kelompok.

Buku bacaan bermutu juga dapat
digunakan dalam lingkungan
pembelajaran untuk mendukung
upaya peningkatan minat baca dan
kebiasaan membaca, melalui
kegiatan-kegiatan membaca yang
menyenangkan di perpustakaan/
pojok baca/sudut baca, komunitas,
dan rumah.

« Baca dan pahami cerita,

+« Temukan konsep utama
cerita,

e Telusuri visual dan teks
buku, tandai jika ada
yang terhubung dengan

pembelajaran.
p

kita menggunakan

suplemen dalam

Kegiatan intrakurikuler adalah
kegiatan utama yang dilakukan
dengan menggunakan alokasi waktu
yang telah ditentukan dalam struktur
program, untuk mencapai tujuan
minimal setiap mata pelajaran/
bidang studi yang tergolong inti
maupun khusus.

Kegiatan ekstrakurikuler
dimaksudkan sebagai kegiatan yang
diarahkan untuk memperluas
pengetahuan siswa, mengembangkan
nilai-nilai atau sikap dan menerapkan
secara lebih lanjut pengetahuan yang
telah dipelajari siswa dalam mata
pelajaran program inti dan pilihan,
dengan memperhatikan minat dan
bakat siswa, serta kondisi lingkungan
dan sosial budaya.

Kapan
menggunakan
buku bacaan

bermutu di
sekolah?

Bagaimana
BBB sebagai

embelajaran?
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Mengapa kita perlu
menggunakan buku bacaan
bermutu sebagai suplemen

pembelajaran?

Menggunakan buku bacaan bermutu sebagai
suplemen pembelajaran membantu peserta didik
lebih memahami dan mengingat konsep, ide, dan
informasi. Peserta didik juga akan terlibat dan
terhubung dengan materi pembelajaran dengan
cara yang bermakna dan lebih menyenangkan.
Penggunaan cerita dalam pembelajaran bukan
hanya mendorong pembelajaran bahasa peserta
didik, tetapi juga mendukung perkembangan
emosional, sosial, dan intelektual mereka.

Meningkatkan Kemampuan Literasi:
Bahan bacaan bermutu melibatkan
pembelajar dalam konten yang kaya dan
beragam, memperluas kosakata,

pemahaman, dan kemampuan berpikir \ ‘
kritis. Dengan melibatkan diri dengan %
teks yang ditulis dengan baik, peserta QL/A
didik dapat mengembangkan kemahiran
berbahasa dan meningkatkan
kemampuan literasi secara keseluruhan. Memperluas Pengetahuan dan
Pemahaman: Bahan bacaan bermutu
memberikan akses kepada pembelajar
terhadap berbagai informasi dan sudut
pandang. Mereka dapat
memperkenalkan pembelajar pada
berbagai budaya, peristiwa sejarah,
penemuan ilmiah, dan lainnya. Melalui
membaca, peserta didik dapat
memperluas basis pengetahuan,
mengembangkan perspektif global, dan
memupuk empati dan pemahaman
terhadap orang lain.

Mengembangkan Kemampuan Menulis dan
Komunikasi: Paparan terhadap teks yang
ditulis dengan baik dapat meningkatkan
kemampuan menulis dan komunikasi
peserta didik. Bahan bacaan bermutu
berfungsi sebagai contoh penulisan yang
efektif, membantu siswa meningkatkan gaya
penulisan mereka sendiri, tata bahasa, dan
penggunaan bahasa.

Merangsang Imajinasi dan Kreativitas:

Terlibat dengan bahan bacaan bermutu
membangkitkan imajinasi dan
kreativitas. Teks yang ditulis dengan
baik dapat mengantar pembaca ke dunia
yang berbeda, menginspirasi gagasan
baru, dan mendorong berpikir kreatif.
Hal ini dapat berdampak positif pada
perkembangan kognitif keseluruhan
peserta didik.

Mendorong Berpikir Kritis: Bahan
bacaan bermutu seringkali menyajikan
gagasan, argumen, dan isu yang
kompleks yang memerlukan berpikir
kritis dan analisis. Saat berinteraksi
dengan teks-teks seperti ini, peserta
didik didorong untuk berpikir secara
mendalam, mengevaluasi bukti,
membuat hubungan, dan membentuk
pendapat mereka sendiri. Ini memupuk

perkembangan kemampuan berpikir
kritis yang sangat penting untuk
keberhasilan akademik dan
pembelajaran sepanjang hayat.

Dengan menyertakan bahan bacaan bermutu
dalam proses pembelajaran, pendidik dapat
memperkaya pengalaman pendidikan peserta
didik, mempromosikan cinta membaca, dan
memfasilitasi perkembangan holistik.



Bagaimana mengetahui
bahwa Buku Nonteks
yang dipilih sudah tepat

untuk pembelajaran?

Buku nonteks membantu
peserta didik memahami materi

d

pembelajaran dan manfaatnya
bagi mereka.

Buku nonteks
membantu peserta didik
mencapai kompetensi

pada tujuan

pembelajaran.

Buku nonteks dapat dibahas dalam
alokasi waktu yang sesuai dengan

durasi jam pelajaran.

Penggunaan buku
nonteks menumbuhkan
motivasi dan minat
peserta didik untuk
terlibat secara aktif

@ dalam kegiatan

pembelajaran.

Apa yang perlu
diperhatikan dalam
menggunakan
Buku Nonteks?

» kesesuaian materi buku
dengan tujuan
pembelajaran,

* kesesuaian penyajian materi
buku dengan minat dan
kebutuhan peserta didik di
kelas,

« tingkat keterkaitan isi buku
dengan materi
pembelajaran; apakah
halaman, bab tertentu yang
terkait; ataukah keseluruhan
isi buku?

3

Buku nonteks disajikan
sesuai dengan
kemampuan dan
kebutuhan peserta didik.

é

Penggunaan

buku nonteks
membantu

peserta didik
mengaitkan materi
pelajaran dengan
pengalaman
keseharian mereka.

®

Mari bersama menyimak beberapa
inspirasi pemanfaatan Buku Nonteks
atau Buku Bacaan Bermutu dalam
pembelajaran sebagai berikut:
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s.id/ndbke
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s.id/cdtoi
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s.id/wdnea
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atas?

Semoga Bapak dan Ibu Pendidik SMP sudah
mendapatkan inspirasi pemanfaatan buku bacaan
bermutu dalam pembelajaran. Pelajari buku nonteks

yang tersedia, baik cetak maupun digital, dan
diskusikan dengan guru lain.

Inspirasi
pembelajaran apa
Saja yang sudah
didapatkan di

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
(Fase D),

 Matematika (Fase D),

¢ |IImu Pengetahuan Sosial
(Fase D),

¢ lImu Pengetahuan Alam
(Fase D).

buku tersebut dapat:

Bapak dan |Ibu dapat bertukar informasi tentang
tema buku yang sekiranya relevan dengan materi
dalam mata pelajaran. Setelah itu, tentukan
bagaimana buku tersebut dapat berperan; apakah

Nah, apabila Bapak dan Ibu
pendidik sudah menentukan
peran atau keterkaitan buku
dengan materi pembelajaran,
Bapak dan Ibu dapat
memutuskan apakah buku
tersebut dapat digunakan di

bagian awal, inti, atau
penutup pembelajaran.

e membantu
memperkenalkan materi
dan mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik,

e membantu
memperkenalkan kosakata
teknis terkait materi dalam
konteks yang mudah
dipahami, atau

* memperdalam pemahaman
peserta didik tentang
materi?
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Selanjutnya,
mari mengenali
pemanfaatan BBB
untuk PS5

Bagaimana mengetahui
bahwa Buku Nonteks
yang dipilih sudah tepat

untuk P5?
Buku nonteks membantu ﬂ

peserta didik pentingnya tema
PS5 yang akan mereka lakukan.

Buku nonteks
membantu peserta didik

memahami materi @
pokok dalam P5.

Buku nonteks disajikan
2 sesuai dengan

kemampuan dan

kebutuhan peserta didik.

Buku nonteks dapat dibahas dalam

alokasi waktu yang sesuai dengan é}
durasi aktivitas P5.

Penggunaan buku
nonteks menumbuhkan
motivasi dan minat
peserta didik untuk
terlibat secara aktif

5alam kegiatan P5.

Mari menyimak beberapa inspirasi
pemanfaatan Buku Nonteks atau
Buku Bacaan Bermutu dalam P5
sebagai berikut:
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Inspirasi P5
apa saja yang
sudah didapatkan
di atas?

o Kearifan Lokal (Fase D)

 Bangun Jiwa dan Raganya
(Fase D)

« Gaya Hidup Berkelanjutan
(Fase D)

Semoga Bapak dan Ibu Pendidik SD sudah
mendapatkan inspirasi pemanfaatan buku

bacaan bermutu dalam P5. Aktivitas P5
lebih seru dengan buku-buku bermutu.

dan Ibu dapat memilih buku-buku nonteks
untuk digunakan dalam kegiatan pengenalan,
kontekstualisasi, aksi, refleksi, atau tindak
lanjut.

Pada saat merancang kegiatan untuk P5, Bapak

Ajak peserta didik
untuk mendiskusikan,

merenungkan,
menganalisis, dan
mengkritisi tindakan,
sikap, tokoh, atau
kejadian dalam buku
yang mereka baca

atau dibacakan untuk
kmereka. ‘
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Nah,
bagaimana
Bapak dan Ibu
Pendidik?

Apakah Bapak dan
Ibu sudah

memperoleh

Silakan mengeksplorasi pemanfaatan
Buku Bacaan Bermutu sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran dan P5.

inspirasi dari buku

ini?

4

Selain buku, Bapak
dan Ibu dapat pula
memanfatkan teks
multimodal yang
lain.

Selanjutnya bagian terpenting
setelah membaca panduan ini:
mempraktikkan. Oleh karena itu,
selamat mencoba!
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Buku Panduan Inspirasi Pemanfaatan Buku Bacaan Bermutu untuk
Pembelajaran ini disusun dengan tujuan untuk membantu guru,
khususnya jenjang SD dalam meningkatkan pemahaman atas penguatan
literasi dan numerasi di ruang-ruang pembelajaran. Materi dalam buku
panduan ini dirancang dengan sajian sederhana menggunakan ilustrasi
yang menarik agar mudah dipahami. Buku panduan ini mencakup
berbagai topik, mulai dari pengantar tentang Buku Bacaan Bermutu,
pemanfaatan Buku Bacaan Bermutu untuk pembelajaran, serta
pemanfaatan Buku Bacaan Bermutu untuk Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5).

Buku bacaan bermutu merupakan buku yang memenuhi standar mutu
yang mencakup isi, penyajian, desain, dan grafika. Lebih lanjut,
ditegaskan bahwa penyampaian isi buku perlu menyesuaikan dengan
tingkat perkembangan peserta didik. Selain itu, penggunaan bahasa
dalam buku juga perlu tepat dan komunikatif sesuai dengan tingkat
penguasaan bahasa sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa peserta
didik.

Guru dapat menggunakan buku-buku nonteks untuk menguatkan
literasi dan numerasi dalam rangka pemulihan pembelajaran. Panduan
ini memberikan inspirasi pada guru mengenai pemanfaatan buku
bacaan bermutu dalam pembelajaran pembelajaran Matematika, Seni
Tari, lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

Sedangkan inspirasi pemanfaatan buku bacaan bermutu untuk Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terdiri atas dimensi atau elemen
Bhinneka Tunggal lka, Berkebinekaan Global, Dimensi Bernalar Kritis,
Dimensi Kreatif, dan Kearifan Lokal. Tentu guru dapat memperkaya
ragam pilihan buku bacaan bermutu untuk dapat dimanfaatkan, maupun
memperluas pemanfaatan buku yang sama dalam pembelajaran yang
lebih beragam.

Pada akhirnya, selamat membaca dan menggali inspirasi, untuk

memajukan kualitas pembelajaran dan pendidikan melalui penguatan
literasi dan numerasi peserta didik di Indonesia.
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